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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

1 I 

Q.S. 

Al-Muddas\s\ir  
ayat 3-4 

4 (3) dan Tuhanmu agungkanlah! 

(4) dan pakaianmu bersihkanlah, 

2 I HR. Muslim 4 Kesucian sebagian dari iman 

3 II Q.S. 

Al-Anfa>l  
ayat 11 

 

30 (Ingatlah), ketika Allah membuat 

kamu mengantuk untuk memberi 

ketentraman dari-Nya, dan Allah 

menurunkan air (hujan) dari langit 

kepadamu untuk menyucikan 

kamu dengan (hujan) itu dan 

menghilangkan gangguan-

gangguan setan dari dirimu dan 

untuk menguatkan hatimu serta 

memperteguh telapak kakimu 

(teguh pendirian). 

4 II HR. Muslim 31 Cara menyucikan wadah salah 

seorang dari kalian apabila dijilat 

anjing adalah hendaklah dia 

membasuhnya sebanyak tujuh 

kali, salah satunya dicampur 

dengan tanah. 
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5 II Q.S. 

Al-Ma>‘idah  

ayat 3 

 

33 Diharamkan bagimu (memakan) 

bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih 

atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang 

jatuh, yang ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi 

nasib dengan anak panah, 

(mengundi nasib dengan anak 

panah itu) adalah kefasikan. pada 

hari ini orang-orang kafir telah 

putus asa untuk (mengalahkan) 

agamamu, sebab itu janganlah 

kamu takut kepada mereka dan 

takutlah kepada-Ku. Pada hari ini 

telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah 

Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa 

terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, 

Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

6 II HR. Ibnu Majah 33 Dihalalkan bagi kita, dua macam 

bangkai dan dua macam darah, 

yaitu ikan dan belalang; hati dan 

limpa. 

7 II Q.S. 

Al-Ma>‘idah  

ayat 6 

36 Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki, 

dan jika kamu junub Maka 

mandilah, dan jika kamu sakit 

atau dalam perjalanan atau 

kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh 
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perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, Maka 

bertayammumlah dengan tanah 

yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan 

tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, supaya kamu bersyukur. 

8 II HR. Muslim 37 Maukah kalian aku beritahu 

amalan yang menyebabkan Allah 

mengampuni beberapa kesalahan 

dan mengangkat derajat? Para 

sahabat berkata, ya, wahai 

Rasulullah. Rasulullah bersabda, 

menyempurnakan wudhu dalam 

kondisi yang tidak disenangi, 

memperbanyak langkah menuju 

masjid, dan menunggu salat 

setelah—mengerjakan—salat. Itu 

semua adalah tali pengikat (tali 

yang mengikat seseorang pada 

praktik ketaatan kepada Allah) 
9 II HR. Muslim 

(Do’a setelah 

wudhu) 

41 “Aku bersaksi bahwa tiada ilah  

(yang berhak diibadahi dengan 

sebenarnya) selain Allah dan aku 

bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba dan utusan-Nya.”. 

10 II HR. Tirmizi 

(Do’a setelah 

berwudhu) 

41 “Ya Allah! Jadikanlah aku 

termasuk orang-orang yang 

bertaubat dan jadikanlah aku 

termasuk orang-orang yng 

membersihkan diri.” 

12 II QS. 

Al-Baqarah 
ayat 222 

46 Mereka bertanya kepadamu 

tentang haidh. Katakanlah: "Haidh 

itu adalah suatu kotoran". Oleh 

sebab itu hendaklah kamu 

menjauhkan diri dari wanita di 

waktu haidh; dan janganlah kamu 

mendekati mereka, sebelum 

mereka suci. Apabila mereka telah 

Suci, maka campurilah mereka itu 

di tempat yang diperintahkan 

Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang 
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bertaubat dan menyukai orang-

orang yang mensucikan diri. 

13 II Q.S. 

Al-Muddas\s\ir  
ayat 1-4 

47 (1) Wahai orang yang berkemul 

(berselimut)! 

(2) Bangunlah, lalu berilah 

peringatan! 

(3) Dan agungkanlah Tuhanmu, 

(4) Dan bersihkanlah pakaianmu, 

14 II HR. Muslim 47 Salat yang dikerjakan tanpa 

bersuci, tidak bakal diterima. 

15 

 

II Q.S. 

At-Tah}ri>m ayat 6 

 

50 

 

Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 
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Lampiran II Pedoman Transliterasi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem  tulisan  Arab  

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan  sebagian  lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal  22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 
3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagai- nya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 

4. Vokal Pendek 

 

5. Vokal Panjang 

 

6. Vokal Rangkap 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 
 ا

alif 
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba' b Be ب

 ta' t Te ت

 sa' s Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ha' h Ha (dengan titik di bawah) 

 kha' kh Ka dan Ha خ

 

 dal d De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' T Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 

 Sad s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ t Te (dengan titik di bawah) ط

 za' Z Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain - koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 ha' H Ha ه

 hamzah • Apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

Untuk bacaan panjang ditambah: 

 ā = ا

 i = ايِ

 ū = أو
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Lampiran III Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 
A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara untuk subjek/ Kepala Sekolah dan atau Staf TU 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Banjarmasin, yaitu: 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 

Banjarmasin? 

b. Bagaimana letak geografis dari Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 

Banjarmasin? 

c. Apa visi dan misi dari Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 

Banjarmasin? 

d. Berapa jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 

Banjarmasin? 

e. Berapa jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 

Banjarmasin? 

f. Bagaimanakah struktur kepengurusan Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 2 Banjarmasin? 
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2. Pedoman wawancara untuk subjek/ Guru Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

a. Identitas narasumber 

Nama : 

Tempat/tgl lahir  : 

Pendidikan terakhir : 

Jurusan/Fakultas : 

Alamat : 

b. Daftar pertanyaan 

1) Berapa lama ibu mengabdi dan mengajar Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Banjarmasin? 

2) Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih materi taharah, ibu 

mengikuti kurikulum yang sudah ditetapkan? 

3) Materi apa saja yang ibu ajarkan mengenai taharah? 

4) Apakah ibu membuat program tahunan, program semester, silabus dan 

RPP dalam pembelajaran Fikih materi taharah? 

5) Strategi dan metode apa yang ibu terapkan dalam pembelajaran materi 

taharah? 

6) Apakah ibu juga menggunakan media dalam menyampaikan materi 

taharah? 

7) Sumber belajar apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran materi 

taharah? 
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8) Selain belajar dalam kelas, apakah Ibu juga mengajarkan materi 

taharah di luar kelas? 

9) Dalam pembelajaran materi taharah, apakah Ibu memperhatikan 

perbedaan siswa? 

10) Bagaimana ibu membuka/memulai pembelajaran? 

11) Apakah ibu memberikan motivasi kepada siswa dalam pembelajaran 

taharah, baik sebelum maupun sesudah pembelajaran dilaksanakan? 

12) Sebelum memulai pembelajaran, apakah ibu melaksanakan 

apersepsi? 

13) Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

taharah? 

14) Selain mengajarkan teori tentang taharah, apakah ibu juga 

menunjukkan demonstrasi tata cara bersuci dari najis maupun hadas? 

15) Apakah siswa diberi kesempatan untuk mempraktikkan tata cara 

bersuci dari najis dan hadas ketika pembelajaran? 

16) Apakah siswa diberikan penguatan baik sebelum maupun sesudah 

pembelajaran taharah? 

17) Dalam pandangan ibu, sejauh mana partisipasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran taharah? 

18) Bagaimana ibu menutup pembelajaran? 

19) Apakah ibu selalu melakukan evaluasi setelah pembelajaran? 

20) Apakah ibu melaksanakan pre test dan post test dalam pembelajaran 

taharah? 
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21) Teknik apa yang ibu gunakan dalam evaluasi pembelajaran taharah? 

22) Aspek apa saja yang ibu evaluasi dalam pembelajaran taharah? 

Apakah mencakup ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor? 

23) Seperti apa bentuk evaluasi yang ibu berikan untuk ketiga aspek 

tersebut? 

24) Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran siswa dan prestasi mereka 

pada pembelajaran taharah? 

25) Apa saja kendala ketika mengajarkan taharah kepada siswa? 

26) Bagaimana cara ibu menghadapi kendala tersebut? 

27) Apakah sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini cukup 

membantu dalam proses pembelajaran taharah? 

28) Berapa tahun pengalaman ibu sebagai seorang guru? 

29) Apakah ibu juga mengikuti pelatihan keguruan? 

30) Menurut ibu apakah lingkungan keluarga, lingkungan madrasah, 

lingkungan masyarakat dan sarana prasarana memengaruhi 

pemahaman siswa terhadap materi taharah? 

31) Menurut ibu apa saja faktor yang memengaruhi pembelajaran 

taharah? 

32) Menurut Ibu seberapa penting peran guru Fikih dalam pembelajaran 

materi taharah? 
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3. Pedoman wawancara untuk subjek penelitian/ siswa Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

a. Identitas narasumber 

Nama : 

Tempat/tgl lahir : 

Umur : 

Riwayat pendidikan : 

Alamat  : 

b. Daftar pertanyaan 

1) Apakah adik sudah mempelajari materi taharah di madrasah ini? 

2) Apakah adik mengetahui apa saja yang termasuk materi taharah? 

3) Apakah adik mengamalkan ilmu mengenai taharah yang diajarkan 

guru di kehidupan sehari-hari? 

4) Apakah adik berminat dan menyukai pembelajaran taharah? 

5) Menurut adik bagaimana cara guru mengajarkan materi taharah? 

Apakah menyenangkan dan adik mudah paham dengan penjelasan 

guru? 

6) Apakah guru selalu hadir di kelas untuk memberikan pembelajaran 

taharah? 

7) Sumber belajar apa saja yang adik gunakan dalam pembelajaran 

taharah? 

8) Apa kesulitan adik dalam pembelajaran taharah? 

9) Apakah adik memiliki riwayat penyakit sehingga mengganggu adik 

dalam mengikuti pembelajaran? 
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10) Apakah adik memiliki gangguan penglihatan atau pendengaran, 

sehingga mengganggu adik dalam pembelajaran? 

11) Apakah di rumah adik juga diajarkan orang tua atau sanak saudara 

mengenai taharah atau bersuci? 

12) Apakah adik diberi motivasi oleh orang tua atau guru untuk selalu 

giat dalam belajar? 

13) Apakah adik merasa kesulitan dalam memahami materi taharah? 

14) Apa yang membuat adik kesulitan dalam memahami materi taharah? 

15) Ketika adik tidak paham dengan materi taharah, apakah adik 

mengajukan pertanyaan kepada orang tua, guru, teman atau kepada 

orang lainnya? 

16) Ketika adik berwudhu atau mandi janabah, apakah adik menyadari 

jika tata cara bersuci adik masih belum sempurna? 

17) Apa yang adik lakukan ketika menyadari bahwa adik keliru dalam 

berwudhu atau mandi janabah? Apakah adik berusaha bertanya 

kepada orang tua atau guru? 

18) Selain belajar di madrasah, apakah adik mempelajari kembali materi 

taharah di rumah? 

19) Menurut adik apakah lingkungan keluarga, lingkungan madrasah, 

dan lingkungan masyarakat memengaruhi pemahaman adik terhadap 

taharah? 
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B. Pedoman Observasi 

1. Mengamati kegiatan pembelajaran materi taharah secara daring. 

2. Mengamati sikap guru dan siswa dalam pembelajaran taharah secara daring. 

3. Mengamati metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran taharah 

secara daring. 

4. Mengamati guru dalam menyampaikan materi pembelajaran materi taharah 

secara daring. 

5. Mengamati evaluasi yang digunakan guru secara daring. 

6. Mengamati sarana dan prasarana madrasah. 

7. Mengamati lingkungan sekitar madrasah. 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen mengenai sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah 2 

Banjarmasin 

2. Dokumen mengenai visi dan misi MTs Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

3. Dokumen mengenai keadaan guru serta staf-staf MTs Muhammadiyah 2 

Banjarmasin 

4. Dokumen mengenai keadaan siswa MTs Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

5. Dokumen mengenai sarana dan prasarana yang tersedia MTs 

Muhammadiyah 2 Banjarmasin 
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Lampiran IV Foto-Foto Dokumentasi 

FOTO-FOTO DOKUMENTASI 
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Lampiran V Surat Persetujuan Judul Proposal 
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Lampiran VI Surat Penetapan Pembimbing 
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Lampiran VII Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran VIII Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran IX Surat Izin Riset 
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Lampiran X Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran XI Catatan Konsultasi 
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